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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menilai pengaruh penggunaan cocopeat sebagai bagian dari media
tumbuh dan aplikasi pupuk fosfor (SP-36) terhadap hasil talas (Colocasia esculenta L.). Penelitian
dilaksanakan di Kebun Benih TPH Tohudan, Colomadu, Karanganyar, dari 1 Februari hingga 29
Desember 2025. Percobaan menggunakan desain dua faktor, termasuk komposisi media tumbuh dan
dosis pupuk fosfor. Media yang diuji termasuk tanah dan pupuk kandang dengan rasio 3:1, serta
campuran tanah, cocopeat, dan pupuk kandang dengan rasio 3:1:1 dan 3:2:1. Dosis SP-36 yang
digunakan adalah 0, 7,5, 15, dan 22,5 gram per tanaman. Analisis data dilakukan menggunakan
ANOVA, dan jika terdapat perbedaan yang signifikan, dilanjutkan dengan uji BNJ pada tingkat 5%.
Hasil menunjukkan bahwa aplikasi fosfor memiliki pengaruh signifikan terhadap kandungan gula
umbi, sedangkan komposisi media tumbuh yang mengandung cocopeat tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap parameter ini. Berdasarkan nilai rata-rata dari analisis, dosis 7,5 gram per
tanaman menghasilkan kandungan gula sebesar 2,78 °Brix.

Kata Kunci: cocopeat, Colocasia esculenta L., kadar gula, pupuk fosfor, talas

1. PENDAHULUAN

Talas (Colocasia esculenta L.) adalah tanaman yang termasuk dalam genus Colocasia, yang
merupakan bagian dari keluarga Araceae dan telah lama dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini
dikenal luas sebagai salah satu bahan makanan tradisional, terutama di daerah pedesaan. Selain
digunakan sebagai makanan, talas juga memiliki nilai gizi, menjadikannya sebagai tanaman potensial
untuk produksi pangan. Kabalmay et al. (2024) membahas keragaman morfologi talas dan
germplasma talas, yang menunjukkan keragaman sumber daya tanaman ini.

Dalam budidaya tanaman, media tumbuh adalah salah satu komponen penting yang mendukung
pertumbuhan. Peningkatan produktivitas tanaman dapat dicapai dengan mengatur kombinasi media
tanam dan pemberian suplai nutrisi yang tepat. Penggunaan media tanam yang sesuai tidak hanya
menjaga kelembapan serta aerasi di sekitar perakaran, tetapi juga mendukung ketersediaan unsur
hara makro maupun mikro yang dibutuhkan tanaman selama fase pertumbuhannyaPutra et al. (2025).
Dalam budidaya tanaman, media tanam menjadi salah satu komponen penting yang mendukung
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Cocopeat dapat digunakan sebagai alternatif atau kompo
nen campuran media tumbuh karena berasal dari sabut kelapa dan dapat digunakan dalam berbagai
sistem budidaya, termasuk hidroponik. Kuntardina et al. (2022) menjelaskan pemanfaatan cocopeat
sebagai media tumbuh untuk meningkatkan nilai guna sabut kelapa. Selain media tumbuh, keterse
diaan unsur hara terkait dengan proses pertumbuhan dan pembentukan hasil tanaman. Peningkatan
kualitas fisik dan kandungan gizi umbi melalui pengelolaan hara yang optimal, komersialisasi produk
hasil pertanian lokal seperti talas juga membutuhkan strategi pemasaran yang adaptif. Di era
transformasi digital, pemanfaatan digital marketing dan program penawaran khusus seperti flash sale
terbukti efektif dalam memunculkan dorongan pembelian (sense of urgency) serta memperluas
jangkauan pasar secara efisien Jonathan (2025). Fosfor (P) memainkan peran penting dalam berbagai
proses fisiologis tanaman, seperti perkembangan akar, pembentukan organ generatif, dan
metabolisme serta transfer energi. Unsur ini juga terkait dengan pembentukan karbohidrat dan bahan
yang disimpan dalam tanaman. Nursayuti (2019) menekankan pentingnya pengelolaan hara dalam
mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman.

Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) atau hormon eksogen merupakan salah satu upaya untuk
mempengaruhi proses fisiologis dan merangsang fase pertumbuhan tanaman. Namun demikian,
tingkat efektivitas dan respons tanaman terhadap pemupukan maupun regulasi hormon sangat
bergantung pada konsentrasi yang diberikan serta kondisi kesesuaian lingkungan tumbuh tanaman
Rianto Subair et al. (2025). Berdasarkan pertimbangan ini, penelitian ini bertujuan untuk menentukan
pengaruh komposisi media tumbuh menggunakan cocopeat dan aplikasi pupuk fosfor (SP-36)
terhadap hasil talas, khususnya kandungan gula dalam umbi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kebun Benih TPH Tohudan, Dukuh Kepoh RT 03/06, Desa Tohu dan,
Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar. Pelaksanaan penelitian berlangsung dari 1 Februari
hingga 29 Desember 2025. Lokasi penelitian berada pada ketinggian sekitar 140 meter di atas
permukaan laut dengan jenis tanah regosol. Percobaan dirancang dengan dua faktor. Faktor pertama
adalah komposisi media tumbuh, yang terdiri dari MO yang terdiri dari tanah dan pupuk kandang
dengan rasio 3:1, M1 yang terdiri dari tanah, cocopeat, dan pupuk kandang dengan rasio 3:1:1, dan
M2 yang terdiri dari tanah, cocopeat, dan pupuk kandang dengan rasio 3:2:1. Faktor kedua adalah
dosis pupuk fosfor SP-36, yang terdiri dari PO sebagai kontrol, P1 dengan 7,5 gram per tanaman, P2
dengan 15 gram per tanaman, dan P3 dengan 22,5 gram per tanaman. Bahan yang digunakan
termasuk bibit talas lokal Boyolali, pupuk SP-36, tanah, pupuk kandang, cocopeat, dan air. Alat
penelitian termasuk polybag, silinder ukur, ember, baskom, alat tulis, timbangan digital, pemangkas,
oven, mulsa, dan pita ukur atau penggaris. Data dianalisis menggunakan analisis vari ans (ANOVA).
Jika hasil analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan, pengujian dilanjutkan dengan uji Honest
Significant Difference (HSD) pada tingkat 5%.

) Multidisciplinary Observations, Studies and Integrated Contexts | MOSAIC
https://journal.dinamikapublika.id/index.php/mosaic



https://dynamicjournal.my.id/index.php/mosaic

OSAIC Vol. 2, No.5 September 2026

Muliidisctplinary MOSAIC: Multidisciplinary Observations,
servations, .
Studies ;and Studies and Integrated Contexts

Conranie https://journal.dinamikapublika.id/index.php/mosaic

3. HASIL & PEMBAHASAN

Pengukuran kandungan gula dalam umbi talas (Colocasia esculenta L.) dilakukan Kketika
tanaman berusia 11 bulan setelah tanam, dengan data dikumpulkan hanya sekali saat panen. Hasil
pengukuran kandungan gula dalam umbi talas dapat dilihat di Lampiran 14, sementara hasil analisis
varians dapat ditemukan di Lampiran 15. Analisis varians menun jukkan bahwa, secara keseluruhan,
aplikasi pupuk fosfor memiliki pengaruh signifikan ter hadap kandungan gula umbi talas, sedangkan
perlakuan media tumbuh campuran dengan serat kelapa tidak menunjukkan perbedaan signifikan
pada parameter kandungan gula. Pupuk fosfor berperan dalam metabolisme energi tanaman, terutama
dalam pembentukan dan transportasi produk fotosintesis, yang kemudian disimpan sebagai gula di
dalam umbi.
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Gambar 1. Kadar gula (°Brix) pada berbagai perlakuan MOPO hingga M2P3.
Keterangan: MO = tanpa cocopeat, M1 = cocopeat (3:1:1), M2 = cocopeat (3:2:1); PO = SP36 0 g, P1 = SP36
7,50, P2 =SP36 15 g, dan P3 = SP36 30 g.

Nilai kadar gula tertinggi pada kombinasi perlakuan tercatat pada tanah, cocopeat, dan pupuk kandang
dengan rasio 3-2-1 serta pemberian SP-36 sebanyak 22,5 gram, yaitu 3,00 °Brix. Nilai ter-endah
tercatat pada media tanpa cocopeat dengan pemberian SP-36 sebesar 7,5 gram, yaitu 1,42°Brix.
Hasil tersebut memperlihatkan bahwa respons kadar gula tidak hanya dipengaruhi oleh kom-posisi
media, tetapi juga berkaitan dengan dosis pupuk fosfor yang diberikan.

Dalam penelitian ini, perlakuan pupuk fosfor menunjukkan perbedaan nyata sedangkan perla-
kuan media tanam tambahan cocopeat tidak berbeda nyata. Nilai rata-rata kadar gula berdasarkan
dosis SP-36 adalah 1,88 pada perlakuan tanpa pupuk, 2,78 pada dosis 7,5 gram, 2,45 pada dosis 15
gram, dan 2,67 pada dosis yang tercantum dalam tabel penelitian. Nilai 2,78 dan 2,67 berada pada
kelompok huruf yang sama sesuai hasil uji BNJ yang tercantum pada data penelitian
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Tabel 1. Rata-rata kadar gula (°Brix) pada berbagai dosis pupuk SP36 dan cocopeat

Perlakuan Sp36 Sp36 Sp36 Sp36 Rata-rata
Oogr 750r 15 gr 30 gr (Cocopeat)
Tanpa cocopeat
1.42 2.33 2.15 2.42 2.08
Cocopeat
(3:1:1) 1.75 2.92 2.60 2.83 2.53
Cocopeat
(3:2:1) 1.50 3.00 2.17 2.58 2.31
Rata-rata
(Sp360 1.88a 2.78 b 2.45 ab 2.67b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan
tidak beda nyata pada uji BNJ taraf 5%.

Peranan fosfor dalam metabolisme energi dapat menjelaskan pentingnya unsur ini bagi pemben-
tukan dan distribusi hasil fotosintesis. Dalam penelitian ini, perlakuan pupuk fosfor menunjukkan
perbedaan nyata sedangkan perlakuan media tanam tambahan cocopeat tidak berbeda nyata. Nilai
rata-rata kadar gula berdasarkan dosis SP-36 adalah 1,88 pada perlakuan tanpa pupuk, 2,78 pada
dosis 7,5 gram, 2,45 pada dosis 15 gram, dan 2,67 pada dosis yang tercantum dalam tabel penelitian...
Peningkatan kadar gula seiring penambahan input hara ini sejalan dengan temuan Suryo et al. (2025),
di mana ketersediaan unsur hara yang adekuat memberikan tren respons positif terhadap metabolisme
dan pembentukan hasil tanaman. Sinergi antara pembenah fisik media tanam dan kecukupan hara
mampu mengoptimalkan serapan nutrisi untuk proses fisiologis tanaman Suryo et al. (2025)

Keberadaan unsur hara seperti magnesium dan nitrogen berperan penting dalam penyusunan
molekul klorofil yang mendukung efisiensi fotosintesis dan pertumbuhan sel tanaman. Ketersediaan
hara pendukung fotosintesis secara adekuat akan merangsang sel-sel jaringan berkembang lebih
optimal sehingga menghasilkan organ vegetatif yang lebih kuat dan luas (Wicaksana et al., 2025).
Senyawa hasil fotosintesis selanjutnya dapat disimpan dalam organ penyimpanan, termasuk umbi.
Dengan demikian, ketersediaan fosfor yang sesuai dapat men-dukung proses pembentukan
karbohidrat dan berkontribusi terhadap mutu hasil tanaman. Nunes et al. (2024) melaporkan adanya
hubungan pemberian fosfat dengan komposisi nutrisi pada umbi tana-man ubi jalar. Suwardi et al.
(2021) juga melaporkan bahwa aplikasi pupuk fosfor berkaitan dengan kadar gula Brix pada tanaman
talas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian pupuk fosfor memberikan pengaruh nyata terhadap
kadar gula umbi talas, sedangkan penggunaan cocopeat dalam komposisi media tanam tidak menun-
jukkan pengaruh nyata terhadap parameter tersebut. Pada hasil rata-rata yang disajikan, perlakuan
SP-36 sebesar 7,5 gram per tanaman menghasilkan kadar gula 2,78 °Brix dan menjadi nilai rata-rata
tertinggi.
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Dalam penerapan budidaya, penggunaan SP-36 perlu disesuaikan dengan hasil penelitian dan
kondisi lahan. Cocopeat tetap dapat digunakan sebagai bahan campuran media untuk membantu kon-
disi fisik media dan mempertahankan kelembapan. Penelitian berikutnya dapat menguji pemberian
fosfor pada periode pengamatan yang lebih panjang atau mengombinasikannya dengan unsur hara
lain.
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